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Pendahuluan

Mendidik generasi muda yang un}gg?ul dan kompetitif menjadi Ton’ronglgn penting di
tengah pesatnya transtormasi digital yang mengubah paradigma pembelajaran dari
endekatan tradisional ke berbasis teknologi.” Era digital menghadirkan™ peluang
esar melalui pemanfaatan ruang virtual, namun juga memunculkan tantangan
kompleks, khususnya terkait literasi digital yang mencakup aspek teknis, kognitif, etika,
keamanan, dan sosial emosional. Survei Kemkominfo menunjukkan bahwa tingkat
literasi digital di Indonesia, termasuk di kalangan pendidik sekolah dasar, masih relatif
rendah, diperparah oleh minimnya sosialisasi dan kesadaran akan urgensi literas
digital dalam pembelajaran modern. Padahal, guru memiliki peran esensial dalam
menciptakan pembelajaran efektit melalui pemanfaatan media digital, seperti video
animasi serta media audio-visual, dan kemampuan menilai efekfivitas informasi serta
media online. Literasi digital sendir dipahami sebagai kemampuan mengakses,
mengevaluasi, memanfaatkan, menciptakan, dan mengomunikasikan informasi
secara kritis menggunakan teknologi digital. Berbeda dar penelifian sebelumn?/c
E/)cmg lebih menekankan pengembangan instrumen pengukuran literasi digital
berdasarkan fteori Paul Gilster, penelitian ini berfokus pada analisis keteramplilan
iterasi digital guru sekolah dasar dalam mengajar media digital, dengan fujuan
mengukur kemampuan guru beradaptasi terhadap kemajuan teknologi ‘dan
mengintegrasikannya secara efektif dalam proses pembelajaran.
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Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana keterampilan literasi digital guru di SD Muhammadiyah 1
Sidoarjo dalam mengajar media digital di sekolah dasar?

Bagaimana penerapan delapan komponen literasi digital guru menurut
teori Sofian dalam proses pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo?
Bagaimana peran guru dalam memanfaatkan media digital berbasis
storytelling untuk meningkatkan literasi digital siswae

Bagaimana upaya guru dalam memastikan aspek etika, keamanan, dan
keselamatan digital dalom penggunaan media digital di kelas?




Penelifian ini menggunakan desain kualitatit deskriptit dengan
pendekatan studi kasus karena bertujuan mengeksplorasi dan
mendeskripsikan secara mendalam keterampilan literasi digital guru
di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Sidoarjo yang bersifat kompleks,
kontekstual, dan fidak dapat diukur secara kuanftitatif semata.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi non-partisipan untuk
mengamati langsung pelaksanaan kegiatan literasi, wawancara
terstrukiur dengan pedoman pertanyaan berdasarkan indikator
literasi digital, serta dokumentasi berupa foto dan media literasi yang
digunakan. Keabsahan data dijamin melalui friangulasi sumber
dengan membandingkan informasi dari  berbagai informan,
sedangkan data yang diperoleh dianalisis menggunakan . teknik
Bisisisgela TO kualitafif.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas |V Khalid SD
Muhammadiyah 1 Sidoarjo, ditemukan bahwa guru memiliki keterampilan
literasi digital yang baik dalam mendukung pembelagjaran.

* Guru menunjukkan keterampilan fungsional melalui  pemanfaatan
perangkat digital seperti komputer dan aplikasi Canva untuk membuat
cerita digital yang diunggah ke kanal YouTube sekolah dan digunakan
secara rutin dalam kegiatan literasi.

* Dari aspek kreativitas, guru mampu melibatkan siswa secara aktif dalam
emeulg,’rfcn video cerita digital serta memberikan umpan balik yang
onstrukfif.

* Kolaborasi terwujud melalui pembelgjaran kelompok dan kerja sama
antarguru dalam pengembangan media digital.

* Komunikasi pembelgjaran berjalan efektift karena siswa mampu
Qeypcljhomn merespons, dan berinteraksi akfif selama kegiatan storytelling
igita

niversitas
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Selain itu, guru memiliki kemampuan mencari, memilih, serta
mengevaluasi informasi secara kritis dengan memastikan
sumber yang digunakan relevan, akurat, dan kredibel.

iterasi digital juga dikaitkan dengan pemahaman sosial dan
pudaya melalui pemilihan tema lokal, seperti asal-usul Candi
Pari dan Candi Sumur, sehingga pembelajaran lebih
kontekstual.

Aspek keselamatan digital turut diperhatikan dengan
memberikan pemahaman kepada siswa mengenai etika,
privasi, sopan santun, dan hak cipta dalam penggunaan serta

publikasi konten digital.
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 Berdasarkan teori Paul Gilster, literasi digital dipahami sebbagai
kemampuan memahami dan memanfaatkan informasi dari
berbagai sumber digital secara efektif, yang dalam penelitian ini
terbukti relevan dengan praktik pembelajaran guru kelas IV Khalid di
SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

* Hasll wawancara dan observasi menunjukkan bahwa keterampilan
literasi digital guru telah sesuai dengan kebutuhan siswa dan sejalan
dengan delapan komponen literasi digital menurut Sofian, yaitu
keterampilan fungsional, kreativitas, kolaborasi, komunikasi,
kemampuan mencari dan memilih informasi, berpikir kritis dan
evaluasi, pemahaman budaya dan sosial, serta keselamatan digital.




Pembahasan

Guru menunjukkan penguasaan keterampilan fungsional melalui pemanfaatan
aplikasi digital seperti Canva, Kinemaster, dan CapCut untuk menghasilkan media
storytelling yang inovatit dan efekfif.

Kreativitas guru tercermin dalam penyajian video cerita kontekstual yang
memudahkan siswa memahami teks panjang,

sedangkan kolaborasi dan komunikasi diwujudkan melalui kerja sama antarguru
serta interaksi akfif antara guru dan siswa dalam pembelajaran berbasis digital.

Guru jJuga mampu membimbing siswa dalam mencari, memilih, dan ,
mengevaluasi informasi secara Kritis dengan mempertimbangkan relevansi,
akurasi, dan kredibilitas sumber.

Selain itu, pemilihan tema lokal seperti asal-usul Candi Pari dan Candi Sumur
menunjukkan integrasi literasi digital dengan pemahaman sosial dan budaya.

Aspek keselamatan digital turut ditekankan melalui penanaman etika digital,
netiket, perlindungan privasi, dan kesadaran hak cipta, sehingga literasi digital
tidak hanya berorientasi pada keterampilan teknis, tetapi jugd pada tanggung
jawab dan keamanan dalam penggunaan teknologi.
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Kesimpulan

* Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa literasi digital guru
memainkan peran penfing dalam penerapan pembelajaran digital storytelling dikelas
empat. Guru menunjukkan peng{uosoon berbq%cm komponen literasi digital, termasuk
keterampilan fungsional, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, kemampuan mencari dan
rknemmh mfor,rgosn pemikiran kritis dan evaluasi, pemahaman budaya dan sosial, serta

eamanan siber.

* Penguasaan literasi digital ini tfercermin dalam kemampuan guru untuk memanfaatkan
teknologi digital secara efektif dan kreatit dalaom mengembangkan media pembelajaran
inovatif yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru juga menerapkan sikap kritis dalam
memilih dan"mengevaluadsi informasi dari internet sebelum men?gunokonnyo dalam
pembelajaran, sehingga informasi .Kong disampaikan sangat relevan dan akurat. Selain
Itu, guru menanamkan nilai-nilai etika, privasi, dan keamanan digifal kepada siswa dalam

lcproses pembelagjaran, terutama dalam publikasi cerita digital. Hal ini menunjukkan bahwa
literasi digital fidak hanya berfokus pada aspek teknis, ’re_’rqp[]Jquo mencakup fanggung
jawab sosial dan budaya dalam penggunaan teknologi digifal.

* Oleh karena itu, penerapan literasi digital guru dalam pembelajaran digital storytelling
berkontribusi positit dalam menciptakan pembelajaran ycm.? inovatif, aman, dan
g.ergrnclukno, serta mendukung pengembangan pemikiran krifis, kreativitas, dan kesadaran

igital siswa.
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